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 ABSTRAK 
 
HUSNUL KHOTIMAH :“Respon Siswa pada Pembelajaran IPS dengan   
Menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses 
Belajar di MTs Al-Ma’unah Kepuh Kecamatan 
Palimanan Kabupaten Cirebon” 
Pendekatan keterampilan proses merupakan pendekatan belajar mengajar 
yang mengarahkan kepada pengembangan kemampuan mental, fisik, dan sosial 
yang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri 
individu siswa. Pendekatan keterampilan proses sebagai pendekatan yang 
menekankan pada penumbuhan dan pengembangan sejumlah keterampilan 
tertentu pada diri siswa agar mampu memproses informasi sehingga ditemukan 
hal-hal yang baru yang bermanfaat baik berupa fakta, konsep, maupun 
pengembangan sikap dan nilai.  
Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif, adapun teknik pengumpulan 
data yang dilakukan adalah dengan teknik observasi, angket, wawancara dan 
dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di MTs AL-
MA’UNAH KEPUH, jumlah sampel 40 anak karena populasinya kurang dari 100 
maka sampel yang diambil adalah seluruh siswa kelas VII MTs AL-MA’UNAH 
KEPUH yang berjumlah 40 siswa.  
Data hasil observasi pada pertemuan ke 1 sampai dengan ke 4 dapat 
diketahui bahwa terdapat peningkatan keterampilan proses belajar siswa, yaitu 
dalam aspek mengamati, klasifikasi, dan komunikasi. Pelaksanaan pembelajaran 
IPS di MTs AL-MA’UNAH KEPUH, menurut 40 responden dinyatakan kuat, 
karena berdasarkan interpretasi didapatkan nilai 60,7% yang artinya terletak pada 
daerah kuat. Respon siswa terhadap pembelajaran IPS setelah diterapkannya 
dengan pendekatan keterampilan proses belajar di MTs Al-Ma’unah Kepuh, 
menurut 40 responden dinyatakan kuat, karena berdasarkan interpretasi 
didapatkan nilai 63,9% yang artinya terletak pada daerah kuat.Berdasarkan 
koefisien regresi X diperoleh nilai thitung sebesar 2.023. Dengan tingkat signifikansi 
α = 0,05 dan dk (n-2) = 40 – 2 = 38 dilakukan uji satu pihak, sehingga diperoleh 
nilai ttabel adalah 2,021. Karena nilai thitung  ≥ ttabel 2.023 ≥ 2.021 maka Ha diterima, 
artinya koefisien regresi signifikan atau dengan kata lain pendekatan keterampilan 
proses belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan respon 
siswa pada pembelajaran IPS 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung semakin cepat 
sehingga tak mungkin lagi para guru mengajarkan semua fakta dan konsep 
kepada siswa. Jika guru masih mau bersikap “mau mengajarkan” semua 
fakta dan konsep dari berbagai cabang ilmu, maka sudah jelas target itu 
tidak akan tercapai. Jika guru tetap bersikeras pada sikap ini, maka satu-
satunya jalan pemecahan yang umum dilakukan ialah menjejalkan semua 
fakta dan konsep itu kepada siswa.  
Dengan demikian, guru akan bertindak sebagai satu-satunya sumber 
informasi yang maha penting. Karena terdesak waktu untuk mengejar 
pencapaian kurikulum, maka guru akan memilih jalan yang termudah, yakni 
menginformasikan fakta dan konsep melalui metode ceramah. Akibatnya, 
para siswa memiliki banyak pengetahuan tetapi tidak dilatih untuk 
menemukan pengetahuan, tidak dilatih untuk menemukan konsep, tidak 
dilatih untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.   
Seorang guru berusaha mengembangkan dan memajukan pendidikan, 
dalam kenyataan sehari-hari permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana 
seorang guru tersebut dalam melaksanakan tugasnya dengan baik, sebab 
akhir-akhir ini banyak siswa yang masih kurang aktif dalam mengikuti proses 
belajar mengajar atau cara mengajar guru yang monoton sehingga 
menyebabkan sifat pasif. Oleh karena itu untuk menghindari siswa yang 
pasif, guru hendaknya lebih cermat dalam pembelajaran IPS melalui 
pendekatan keterampilan proses belajar untuk menaggulangi masalah siswa 
yang pasif tersebut. Dunia pendidikan dewasa ini telah menunjukkan 
kemajuan yang sangat pesat seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Perkembangan tersebut menuntut adanya usaha persiapan peserta 
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didik agar dapat turut serta dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi bagi generasi berikutnya (Ahmad R, 2005:65). 
Kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru berarti pula penyediaan 
belajar bagi siswa. Terkait dengan hal tersebut guru perlu memahami modus 
atau pola pengalaman belajar siswa dan kemungkinan hasil belajar yang 
dicapai siswa. Tidak harus pandai bidang kognitifnya saja tetapi dengan 
keterampilan yang diharapkan. Didalam proses pembelajaran penerapan 
memperdayakan semua potensi yang dimiliki anak merupakan suatu usaha 
agar mereka mampu meningkatkan pemahamannya terhadap fakta dan 
konsep serta prinsip dalam kajian ilmu yang dipelajarinya dapat terlihat 
dalam kemampuannya untuk berfikir logis, kritis, dan kreatif.  
Siswa di MTs AL-MA’UNAH yang datang ke sekolah bertujuan 
untuk belajar dan membawa misi dan visi, yaitu mencapai kesuksesan dalam 
belajar, tapi guru di MTs AL-MAU’NAH belum memperdayakan seluruh 
potensi dirinya sehingga sebagian siswa belum mampu merespon materi 
pelajaran IPS yang disampaikan oleh guru. Beberapa siswa dalam mengikuti 
pelajaran IPS belum sepenuhnya mampu mencerna pembelajaran dengan baik 
karena dalam menyampaikan materi pelajaran IPS guru di MTs AL-
MA’UNAH masih cenderung mengajarnya sangat monoton. Dikarenakan 
kurang menariknya penyampaian materi yang dilakukan oleh guru membuat 
siswa kurang meminati pelajarn IPS. Minat dalam Kamus Bahasa Indonesia 
(2005:96) adalah kecenderungan hati yang sangat tinggi terhadap sesuatu. 
Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseorang, minat besar 
sekali pada diri seseorang sebab dengan minat ia akan melakukan sesuatu 
yang diminatinya . 
Pengajaran guru di MTs AL-MA’UNAH kurang diminati siswa 
karena penyajian pembelajaran IPS sangat monoton , materi pelajaran IPS 
tidak dikemas secara baik, baik dari segi metode maupun media pengajaran, 
siswa kurang berani mengemukakan gagasan dalam kegiatan belajar, kurang 
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peduli dikelas dengan tidak mempunyai catatan apalagi untuk memiliki buku 
teks penunjang, suasana kelas yang tidak bergairah untuk meningkatkan hasil 
pelajaran IPS dikelas. 
Berdasarkan alasan ini perlulah dicari cara belajar mengajar yang 
sebaik-baiknya. Berdasarkan penilaian terhadap kenyataan belajar mengajar 
yang kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan diri sesuai dengan taraf kemampuannya, maka peneliti 
mencoba menerapkan pendekatan keterampilan proses ini bertujuan untuk 
meningkatkan respon siswa terhadap pembelajaran IPS.   
B. Identifikasi Masalah  
Untuk mempermudah mengetahui kejelasan yang ada dalam 
perumusan masalah ini, maka penulis mengelompokkan permasalahan 
menjadi 3 bagian yaitu : 
1. Wilayah penelitian  
Wilayah penelitian dalam penelitian ini adalah Strateti 
Belajar Mengajar  (SBM).  
2. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 
empirik/lapangan yaitu data penelitian diperoleh dari guru 
pengajar maupun kepala sekolah sebagai informan serta siswa 
sebagai responden, dan juga pendekatan teoritik yaitu data 
penelitian diperoleh dari buku-buku yang relevan dan alat media 
yang disesuaikan dengan masalah yang diteliti  
3. Jenis masalah  
Jenis masalah dalam penenlitian ini adalah tentang Respon 
Siswa Pada Pembelajaran IPS Dengan Pendekatan Keterampilan 
Proses Belajar 
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C. Pembatasan Masalah  
Dengan mempertimbangkan luasnya ruang lingkup 
permasalahan dalam penelitian ini, maka peneliti merasa perlu 
membatasi permasalahan, sebagai berikut :  
a) Pembelajaran IPS sejarah menggunakan pendekatan 
keterampilan proses 
b) Subjek penelitian adalah pendekatan ketermpilan proses siswa 
kelas VII MTs AL-MA’UNAH KEPUH semester 2, tahun 
ajaran 2013/2014 
c) Menggunakan 3 indikator pendekatan keterampilan proses 
yaitu: 
a. Mengamati 
b. Klasifikasi  
c. Komunikasi  
d) Respon siswa dibatasi pada kesiapan siswa menerima pelajaran 
IPS seperti mempersiapkan tugas/ PR, dan konsentrasi penuh 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran IPS , mencatat hasil 
pembahasan, mengajukan pertanyaan, mengemukakan 
pendapat, ide dan gagasan, dan memperhatikan penjelasan 
guru.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan 
pertanyaan penelitiian sebagai berikut: 
1) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS di MTs AL-
MA’UNAH KEPUH dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses belajar (mengamati, klasifikasi dan 
komunikasi) ? 
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2) Bagaimana respon siswa pada pembelajaran IPS dengan 
pendekatan menggunakan keterampilan proses di MTs       AL-
MA’UNAH KEPUH? 
3) Seberapa besar hubungan respon siswa terhadap pembelajaran 
IPS dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses 
belajar di MTs AL-MA’UNAH KEPUH? 
E. Tujuan Penelitian   
Penelitian ini memiliki dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan 
khusus, masing-masing tujuan tersebut diuraikan sebagai berikut : 
      1. Tujuan Umum 
Tujuan penelitian ini secara umum yaitu untuk memperoleh data tentang 
respon siswa terhadap pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses belajar. 
 
      2. Tujuan khusus 
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :  
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran di MTs AL-
MA’UNAH KEPUH dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses belajar mengamati, klasifikasi, 
komunikasi.   
2. Untuk mengetahui respon siswa pada pembelajaran IPS 
dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses 
belajar di MTs AL-MA’UNAH KEPUH.  
3. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan respon siswa 
terhadap pembelajaran IPS dengan menggunakan 
pendekatan keterampilan proses belajar di MTs               
AL-MA’UNAH KEPUH.  
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F.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 
diantaranya adalah: 
        1. Sekolah 
Dengan penelitian ini diharapkan sekolah memberikan penyuluhan 
kepada guru-guru khususnya guru IPS untuk melakukan 
musyawarah dengan guru-guru dari sekolah lain untuk 
meningkatkan keterampilan dalam mengajar, sehingga siswa tidak 
lagi merasa bosan dalam mengikuti pelajaran IPS 
        2. Guru 
Dengan penelitian ini diharapkan guru menjadi lebih semangat 
dalam menyampaikan materi IPS karena adanya respon yang baik 
terhadap materi tersebut. 
       3. Siswa 
Penelitian ini diharapkan siswa lebih aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran IPS dikelas, dan lebih mengembangkan 
keterampilan-keterampilan yang sudah dimiliki dengan optimal. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Dari hasil analisis dan deskripsi data penelitian dapat disimpulkan : 
1. Data hasil observasi pada pertemuan ke 1 sampai dengan ke 4 dapat 
diketahui bahwa terdapat peningkatan keterampilan proses belajar 
siswa, yaitu dalam aspek mengamati, klasifikasi, dan komunikasi. 
2. Pelaksanaan pembelajaran IPS di MTs AL-MA’UNAH KEPUH, 
menurut 40 responden dinyatakan kuat, karena berdasarkan 
interpretasi didapatkan nilai 60,7% yang artinya terletak pada daerah 
kuat. Respon siswa terhadap pembelajaran IPS setelah diterapkannya 
dengan pendekatan keterampilan proses belajar di MTs Al-Ma’unah 
Kepuh, menurut 40 responden dinyatakan kuat, karena berdasarkan 
interpretasi didapatkan nilai 63,9% yang artinya terletak pada daerah 
kuat. 
3. Berdasarkan koefisien regresi X diperoleh nilai thitung sebesar 2.023. 
Dengan tingkat signifikansi α = 0,05 dan dk (n-2) = 40 – 2 = 38 
dilakukan uji satu pihak, sehingga diperoleh nilai ttabel adalah 2,021. 
Karena nilai thitung  ≥ ttabel 2.023 ≥ 2.021 maka Ha diterima, artinya 
koefisien regresi signifikan atau dengan kata lain pendekatan 
keterampilan proses belajar memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap perubahan respon siswa pada pembelajaran IPS. 
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B. Saran 
1. Bagi Sekolah 
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang maksimal, sekolah sebagai 
penyelenggara pendidikan hendaknya terus meningkatkan kualitas proses 
pendidikan dan pembelajaran, serta memberikan dukungan untuk 
menciptakan lingkungan sekolah yang baik untuk menghasilkan output 
yang berkualitas dan berkarakter. 
2. Bagi Guru 
Apabila melihat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa respon siswa 
terhadap pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan keterampilan 
proses memiliki pengaruh yang signifikan maka guru sebagai seseorang 
yang memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar, 
diharapkan lebih meningkatkan kualitas pembelajaran terutama 
pemahaman setiap siswa terhadap materi yang disampaikan dengan 
harapan agar setiap siswa mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari, karena pendidikan tidak hanya dalam upaya mencapai nilai 
setinggi-tingginya akan tetapi berupaya juga untuk menciptakan peserta 
didik (manusia) berkarakter bangsa yang baik dan bertanggungjawab. 
3.  Bagi Siswa 
Untuk menghasilkan output pendidikan yang berkualitas, hendaknya siswa 
mampu untuk meningkatkan motivasi dan kualitas belajarnya. Hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran 
IPS memiliki peranan yang signifikan maka siswa hendaknya mampu 
bersinergi bersama guru dalam pembelajaran dan dalam berbagai materi 
yang diajarkan. Dalam upaya menciptakan peserta didik berkarakter baik 
maka sebagai langkah awal siswa harus menyenangi setiap materi pelajaran 
yang disampaikan guru, dengan pemahaman materi yang maksimal siswa 
dituntut untuk bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari maka 
dalam waktu yang tidak lama akan terbentuk sebuah sikap dan karakter 
yang baik pula. 
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